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Industri penggergajian kayu memiliki peran strategis dalam pemanfaatan sumber 

daya hutan rakyat yaitu produksi kayu gergajian, khususnya di Kecamatan Way 

Ratai dan Gedong Tataan. Tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi karakteristik 

kayu gergajian, menganalisis permintaan kayu dan mengidentifikasi limbah kayu 

gergajian di industri penggergajian di sekitar Wilayah Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Pesawaran. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi 

literatur terkait industri sawmill. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri 

sawmill di sekitar wilayah KPH Pesawaran yaitu PK Galih Racuk, PK Duta Jati, 

PK Galih Jati, PK Ali, PK Firman, PK Sukses Abadi, PK Putra Kencana, PK 

Cahaya Prima dan PK Putra Bakong memiliki perizinan. Jenis kayu yang terdapat 

di industri yaitu kayu bayur, durian, jengkol, nangka, damar, cempaka, medang, 

jati, jabon, gelam, sengon, mahoni, waru, flamboyan, dan tabu. Tiap jenis kayu 

memiliki sifat fisis, mekanis dan kimia yang berbeda. Penggergajian kayu 

menggunakan bandsaw tipe 36 dengan hasil sortimen berupa papan, balok, kasau 

dan reng. Kayu tersebut diperoleh dari hutan rakyat yang berada di Kabupaten 

Pesawaran, luar Kabupaten Pesawaran hingga dari pulau jawa. Permintaan kayu 

gergajian terutama dari sektor konstruksi dan furnitur, dengan distribusi produk ke 

berbagai saluran untuk jenis kayu merah mencapai 262,4 m3 sedangkan kayu 

putih mencapai 215,2 m3  dengan total pendapatan masing masing Rp. 

175.190.000-, dan 663.745.000-,. Industri menghasilkan limbah berupa palet, 

sebetan kayu dan serbuk gergajian yang dijual dan dimanfaatkan untuk kayu 

bakar, kerajinan, bahan baku PLTU dan sebagainya. Dengan demikian, industri 

penggergajian mengelola limbah yang lebih optimal guna mengurangi dampak 

lingkungan. 

 

Kata kunci : industri penggergajian, kayu gergajian, permintaan kayu, limbah 

kayu. 
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CHARACTERISTICS OF SAWN TIMBER IN THE SAWMILL 

INDUSTRY AROUND THE PESAWARAN FOREST MANAGEMENT 

UNIT (KPH) AREA 
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SISKA DEWI MAULY NASUTION 

 

 

The sawmill industry has a strategic role in the utilization of community forest 

resources, namely sawn timber production, especially in Way Ratai and Gedong 

Tataan Districts. The purpose of this study is to identify the characteristics of 

sawn timber, analyze the demand for timber and identify sawn timber waste in the 

sawmill industry around the Pesawaran Forest Management Unit (FMU) Area. 

Data were obtained through observations, interviews, and literature studies related 

to the sawmill industry. The results of the study show that the sawmill industry 

around the KPH Pesawaran area, namely PK Galih Racuk, PK Duta Jati, PK Galih 

Jati, PK Ali, PK Firman, PK Sukses Abadi, PK Putra Kencana, PK Cahaya Prima 

and PK Putra Bakong have licenses. The types of wood found in the industry are 

bayur, durian, jengkol, jackfruit, resin, cempaka, medang, teak, jabon, gelam, 

sengon, mahogany, waru, flamboyant, and taboo. Each type of wood has different 

physical, mechanical and chemical properties. Sawmilling uses a type 36 bandsaw 

with sortimen results in the form of boards, blocks, rafters and reed. The wood is 

obtained from community forests in Pesawaran Regency, outside Pesawaran 

Regency to the island of Java. The demand for sawn timber is mainly from the 

construction and furniture sectors, with the distribution of products to various 

channels for the type of red wood reaching 262.4 m3 while eucalyptus reaches 

215.2 m3 with total revenues of Rp. 175,190,000-, and 663,745,000 respectively-

,. The industry produces waste in the form of pallets, wood sledges, and sawdust 

that are sold and used for firewood, handicrafts, coal-fired power plant raw 

materials and so on. Thus, the sawmill industry manages waste more optimally to 

reduce environmental impact. 

 

Kata kunci : sawmill industry, sawn wood, wood demand, wood waste. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran adalah salah satu KPH yang 

ada di Provinsi Lampung, yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia No. SK.438/Menhut-II/2012 pada 9 Agustus 2012. KPH ini 

telah memperoleh 42 izin perhutanan sosial yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. KPH Pesawaran memiliki berbagai potensi 

sumber daya hutan, seperti kawasan wisata alam, hasil hutan bukan kayu (HHBK) 

serta hasil hutan kayu (HHK). Keanekaragaman potensi sumber daya alam 

menjadi salah satu aset berharga yang dimiliki oleh KPH Pesawaran salah satunya 

yaitu hasil hutan kayu (HHK). KPH Pesawaran berperan penting dalam 

pengelolaan hutan secara lestari melalui pemanfaatan hasil hutan secara legal dan 

terencana salah satunya menghasilkan kayu. Keberadaan hutan rakyat di sekitar 

wilayah KPH Pesawaran menjadi penopang kebutuhan kayu sekaligus mitra 

strategis dalam menjaga kelestarian hutan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Hutan rakyat merupakan hutan yang tumbuh atau dibangun oleh 

masyarakat di atas lahan milik pribadi atau perorangan (Safe’i et al., 2015) 

dengan menanam berbagai jenis tanaman hutan (Rusyana et al., 2020) dengan luas 

lahan minimal 0,25 ha. 

Hutan rakyat merupakan hutan yang terdapat di sekitar wilayah KPH 

Pesawaran dan menghasilkan kayu karena pada lahan tersebut tumbuh berbagai 

jenis tegakan pohon berkayu (Herwanti, 2015) yang menjadi sumber utama dalam 

industri penggergajian atau pengolahan kayu. Kayu merupakan bahan yang terdiri 

atas sel-sel. Struktur seluler ini memberikan kayu berbagai sifat dan ciri khas yang 

unik (Koch, 1964). Kayu adalah sumber daya alam yang dapat diperbarui, namun 

aktivitas deforestasi dan penebangan berlebihan dapat mengurangi kuantitas dan 

hasil hutan (Puspita et al., 2016). Kayu memiliki tujuan penggunaan yang penting 



2 
 

 
 

sehingga perlu memahami jenis-jenis bahan baku kayu, baik bagi para pelaku 

industri kayu maupun pengguna lainnya. Setiap jenis penggunaan kayu 

memerlukan sejumlah persyaratan khusus yang berbeda (Dendi, 2019). 

Kebutuhan kayu terutama kayu gergajian yang terus meningkat, sementara potensi 

hutan semakin berkurang, menuntut penggunaan kayu secara efisien dan bijaksana 

(Anggraeni et al., 2022).  

Kayu gergajian merupakan bahan utama yang banyak dibutuhkan dalam 

industri konstruksi dan mebel untuk dijadikan berbagai sortimen. Tingginya 

permintaan terhadap sortimen kayu menyebabkan peningkatan volume kayu yang 

digergaji di industri penggergajian atau pabrik pengolahan. Kayu gergaji dalam 

jumlah besar berdampak pada meningkatnya limbah kayu yang dihasilkan. 

Limbah kayu yang dihasilkan dari proses penggergajian tergolong cukup banyak 

dan memerlukan penanganan yang tepat agar tidak terbuang sia-sia. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan limbah kayu gergajian 

menjadi produk yang bernilai guna. Limbah kayu yang banyak dijumpai di tempat 

penggergajian atau perusahaan mebel umumnya hanya dijadikan bahan bakar atau 

bahkan dibuang begitu saja, namun saat ini limbah tersebut mulai banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan (Anggraeni et al., 2022) untuk 

mendukung perekonomian. 

Industri penggergajian di sekitar wilayah KPH Pesawaran berperan penting 

dalam perekonomian daerah yaitu dapat membuka peluang lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat sekitar serta memberikan kontribusi terhadap penyediaan bahan 

baku untuk berbagai produk kayu. Kayu merupakan bahan baku utama dalam 

industri penggergajian terutama pada industri penggergajian kayu yang ada di 

Kabupaten Pesawaran. Industri penggergajian kayu di Kabupaten Pesawaran 

memainkan peran penting yaitu menyediakan berbagai hasil produk kayu yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Kayu dapat menghasilkan berbagai produk olahan 

melalui proses penggergajian yang melibatkan beberapa tahapan hingga menjadi 

papan, balok, kasau dan reng.  

Produk kayu yang telah digergaji akan dipasarkan melalui berbagai saluran 

(Utama et al., 2019), seperti distributor, pasar lokal dan sebagainya yang 

memungkinkan industri yang berkembang sehingga mampu untuk memenuhi 
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permintaan kayu (Karundeng et al., 2018) baik di dalam Kabupaten hingga luar 

Provinsi. Berdasarkan hasil survei pendahuluan, wilayah sekitar KPH Pesawaran 

memiliki potensi kayu yang cukup besar, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya 

penimbunan sementara log kayu gelondongan di sepanjang jalan. Kayu tersebut 

berasal dari hutan rakyat milik masyarakat dan dipasarkan antarprovinsi, sehingga 

mencerminkan peran penting sektor kehutanan rakyat dalam mendukung 

perekonomian lokal. Akan tetapi, hingga saat ini belum terdapat pendataan secara 

khusus mengenai asal-usul kayu, jenis produk olahan yang dituju, serta estimasi 

pendapatan yang dihasilkan. 

Wilayah kedua terletak di dekat pusat Kota Bandar Lampung dan memiliki 

ketersediaan log kayu gelondongan dalam kondisi mentah hingga kayu olahan 

yang siap dipasarkan. Jenis dan jumlah log kayu pada setiap industri bervariasi, 

sehingga ketersediaan bahan baku di tiap industri pun berbeda. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan perbandingan antara wilayah yang berdekatan dengan pusat Kota 

Bandar Lampung dan wilayah yang memiliki tempat penimbunan sementara di 

masing-masing daerah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menyediakan informasi yang relevan bagi pihak-pihak terkait 

mengenai potensi dan pemanfaatan kayu gergajian di industri penggergajian pada 

wilayah KPH Pesawaran. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik kayu di sekitar Wilayah Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Pesawaran yang dapat digunakan dalam industri penggergajian? 

2. Bagaimana permintaan kayu di industri penggergajian di sekitar Wilayah 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran? 

3. Bagaimana pemanfaatan limbah kayu gergajian di industri penggergajian di 

sekitar Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mengidentifikasi karakteristik kayu gergajian yang terdapat di industri 

penggergajian di sekitar Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Pesawaran. 

2. Menganalisis permintaan kayu yang terdapat di industri penggergajian di 

sekitar Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran. 

3. Mengidentifikasi limbah kayu gergajian di industri penggergajian di sekitar 

Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Industri penggergajian kayu di wilayah KPH Pesawaran merupakan salah 

satu sektor penting dalam pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan. 

Penelitian ini diawali dengan analisis karakteristik kayu yang diolah dalam 

industri tersebut, meliputi jenis kayu, asal atau sumber bahan baku, serta hasil 

olahan log kayu, yang menjadi dasar untuk memahami kualitas dan potensi 

pengolahan lebih lanjut. Proses penggergajian dilakukan menggunakan berbagai 

alat yang dirancang untuk mengolah log kayu menjadi produk setengah jadi, 

seperti papan atau balok, yang kemudian dilanjutkan ke tahap pengolahan di 

industri sawmill. Proses ini menghasilkan limbah berupa sebetan kayu dan serbuk 

gergaji. Pengelolaan limbah ini menjadi peluang pemanfaatan kembali limbah 

tersebut untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan nilai ekonomis. 

Hasil produksi kayu olahan ini didistribusikan ke pasar untuk memenuhi 

permintaan industri dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai karakteristik kayu, permintaan kayu dan limbah 

kayu. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan industri penggergajian kayu, tetapi juga 

mendukung upaya pelestarian lingkungan serta peningkatan nilai tambah bagi 

masyarakat di sekitar KPH Pesawaran. 

  



5 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Pesawaran adalah salah satu dari 14 kabupaten yang terletak di Provinsi 

Lampung (Mustain et al., 2018). Kabupaten Pesawaran adalah salah satu 

kabupaten yang terletak di Provinsi Lampung. Wilayah ini sebelumnya 

merupakan bagian dari Kabupaten Lampung Selatan, setelah terjadi pemekaran 

wilayah, Kabupaten Pesawaran berdiri sebagai kabupaten otonom. Pembentukan 

Kabupaten Pesawaran diatur dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 2007 

mengenai pembentukan kabupaten ini di Provinsi Lampung, dan resmi menjadi 

kabupaten pada 2 November 2007. Secara geografis, kabupaten ini berada pada 

koordinat 104,92° - 105,34° Bujur Timur dan 5,12° - 5,84° Lintang Selatan, 

dengan batas administratif sebagai berikut: 

A. Sebelah Barat: Kecamatan Pardasuka, Ambarawa, Gadingrejo, dan Adiluwih 

yang berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu. 

B. Sebelah Utara: Kecamatan Kalirejo, Bangunrejo, Bumi Ratu Nuban, dan 

Trimurjo yang berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah. 

C. Sebelah Timur: Kecamatan Natar (Kabupaten Lampung Selatan) dan 

Kecamatan Kemiling serta Teluk Betung Barat (Kota Bandar Lampung). 

D. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Teluk Lampung serta Kecamatan 

Kelumbayan dan Cukuh Balak yang terletak di Kabupaten Tanggamus. 
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Berikut ini adalah rincian pembagian wilayah administrasi dan luas lahan 

di Kabupaten Pesawaran. 

 

Tabel 1. Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Pesawaran 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

Presentase % 
Km Ha 

1 Punduh Pidada 113,19  11.319 9,64 

2 Marga Punduh 111 11.100 9.46 

3 Padang Cermin 127,34 12.734 10,58 

4 Kedondong 67 6.700 5,71 

5 Kay Khilau 64,11 6.411 5,46 

6 Way Lima 99,83 9.983 8,51 

7 Gedong Tataan 97,06 9.706 8,27 

8 Negeri Katon 152,69 15.269 13,01 

9 Tegineneng 151,26 15.126 12,89 

10 Way Ratai 112,95 11.295 9,62 

11 Teluk Pandan 77,34 7.734 6,59 

Jumlah 11173,77  100 

Sumber: Dokumen RPJMD Kabupaten Pesawaran 2016 – 2021 

 

Kecamatan Way Ratai merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan 

Padang Cermin, yang dibentuk berdasarkan Perda Nomor 12 tahun 2014 pada 20 

Oktober 2014, dengan camat pertamanya Drs. Ihsan Basri. Kecamatan ini terdiri 

dari sebelas desa, yaitu Bunut, Mulyosari, Bunut Seberang, Poncorejo, Gunung 

Rejo Way Ratai, Gunung Rejo, Ceringin Asri, Pesawaran Indah, Sumber Jaya, 

Harapan Jaya, dan Desa Persiapan Kalirejo. Wilayah Kecamatan Way Ratai 

memiliki luas 10.503,78 Ha, yang terdiri dari berbagai jenis penggunaan lahan: 

perkebunan seluas 4.088 Ha, sawah 568 Ha, ladang 568 Ha, pekarangan 523 Ha, 

dan area lain seluas 4.529,78 Ha. Batas wilayahnya adalah 

a. Sebelah Utara : berbatasan dengan kawasan hutan register 19  

b. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin  

c. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Kelumbayan Barat 

d. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Kedondong dan Way Khilau. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2013), 

Kecamatan Gedong Tataan adalah salah satu dari sembilan kecamatan yang 

terdapat di Kabupaten Pesawaran. Kecamatan ini juga berfungsi sebagai ibu kota 

Kabupaten Pesawaran. Secara geografis, Kecamatan Gedong Tataan memiliki 

batas wilayah sebagai berikut:   
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a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung.   

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin dan 

Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran.   

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Way Lima, Kabupaten 

Pesawaran, dan Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. 

Desa Negeri Sakti merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Desa ini berbatasan 

dengan Desa Suka Banjar di sebelah utara, Desa Sungai Langka di sebelah 

selatan, Desa Bernung di sebelah barat, dan Desa Kurungan Nyawa di sebelah 

timur. Secara geografis, Desa Negeri Sakti berada pada koordinat 5°22’17’’ LS 

(Lintang Selatan) dan 105°10’31’’ BT (Bujur Timur). Desa ini memiliki luas 

wilayah sekitar 1.327 hektar, dengan rincian penggunaan lahan sebagai berikut: 

sawah seluas 50 hektar, ladang 25 hektar, perkebunan 250,04 hektar, dan lahan 

peternakan seluas 15 hektar. 

 

 

2.2 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Institusi pemerintah yang diharapkan bertanggung jawab atas pengelolaan 

suatu wilayah hutan adalah KPH. Pembentukan KPH diatur dalam Peraturan 

Menteri Kehutanan No. P.6/Menhut-II/2009 mengenai pembentukan wilayah 

KPH. Menurut Ruhimat (2010), KPH adalah wilayah pengelolaan hutan yang 

ditentukan berdasarkan fungsi utama dan peruntukannya yang dapat dikelola 

secara efisien dan berkelanjutan. Kepala KPH bertugas merancang rencana 

pengelolaan hutan dengan mempertimbangkan aspirasi, partisipasi, nilai budaya 

masyarakat lokal, serta memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. Rencana ini 

mencakup seluruh aspek pengelolaan hutan berdasarkan hasil tata hutan dan 

rencana kehutanan untuk periode jangka pendek maupun jangka panjang (Beni, 

2016). Tujuan dari desain kawasan KPH adalah untuk menciptakan tata kelola 

hutan yang efektif dan efisien serta menyediakan rencana pengelolaan hutan yang 
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menjadi pedoman. Rencana ini diharapkan dapat mendukung pencapaian fungsi 

ekologi, ekonomi, dan sosial hutan secara optimal (Aykut, 2017). 

Kelembagaan lain juga turut berinteraksi dalam pengelolaan hutan di 

wilayah yang menjadi tanggung jawab KPH, masyarakat desa, misalnya, sering 

kali terlibat dalam pengelolaan hutan, baik melalui pemanfaatan lahan hutan 

maupun hasil hutan untuk kebutuhan sehari-hari. Interaksi ini dapat berperan 

positif dalam mendukung pengelolaan hutan atau malah menjadi hambatan bagi 

KPH. Dalam praktiknya pengelolaan hutan yang dilakukan KPH dihadapkan pada 

berbagai permasalahan atau konflik, seperti klaim terhadap batas kawasan hutan 

(Bakhtiar et al., 2015). 

Kebijakan mengenai pengelolaan hutan diatur melalui dua kerangka 

peraturan utama, yakni peraturan di tingkat kehutanan dan peraturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah daerah. Isi dari peraturan tersebut mencakup prinsip-

prinsip dasar, di mana pengelolaan hutan menjadi bagian integral dari pengelolaan 

sumber daya alam secara keseluruhan. Menyelenggarakan pengelolaan hutan yang 

efektif, diperlukan pembentukan wilayah pengelolaan hutan yang diatur pada 

tingkat provinsi, kabupaten/kota, hingga unit pengelolaan yang lebih kecil, dengan 

demikian, seluruh kawasan hutan akan terbagi ke dalam wilayah pengelolaan 

hutan yang terstruktur. Pengelolaan di setiap wilayah tersebut diorganisir melalui 

KPH (Hadijah et al., 2019). 

Pemantapan hutan adalah upaya yang dilakukan oleh KPH untuk menjaga 

kestabilan dan kelestarian hutan, yang menjadi tanggung jawab utama bagi KPH. 

Sebagai lembaga yang berada di tingkat tapak, KPH berfungsi sebagai pusat 

informasi dan koordinasi antar sektor serta memastikan bahwa semua kepentingan 

terkait pengelolaan hutan dapat diakomodasi secara adil. Diharapkan, KPH dapat 

memastikan pelaksanaan program kehutanan berjalan dengan lebih efektif dan 

efisien, yang mencakup rehabilitasi lahan kritis, pemanfaatan hutan secara 

berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, serta perlindungan kawasan hutan 

(Kartodihardjo dan Suwarno, 2014). 
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2.3 Industri Penggergajian 

Indonesia memiliki tiga jenis industri kayu yang secara signifikan 

menggunakan kayu dalam volume besar, yaitu industri penggergajian, vinir atau 

kayu lapis, serta pulp dan kertas (Sutarman, 2016). Total produksi kayu gergajian 

di Indonesia mencapai 2,6 juta m³ setiap tahunnya (Statistik Kehutanan Indonesia 

1997/1998). Pada era Orde Baru, pemerintah pusat memiliki kontrol penuh atas 

perizinan industri pengolahan kayu, yang dikelola oleh Departemen Perindustrian 

dan Perdagangan untuk mendorong perkembangan sektor ini, pemerintah 

memberikan kemudahan dalam proses birokrasi (Sutarman, 2016). 

Penggergajian dapat dijelaskan dalam berbagai cara, namun pada dasarnya 

merupakan proses mengolah kayu log (kayu gelondongan) menjadi produk kayu 

yang siap digunakan untuk berbagai tujuan. Secara umum, industri penggergajian 

berfokus pada konversi kayu log menjadi kayu gergajian melalui proses 

pemotongan dan pembelahan. Inti dari proses penggergajian adalah mengolah 

kayu log menjadi kayu gergajian dengan menggunakan alat gergaji, 

menjadikannya langkah awal dalam pengolahan dan pemanfaatan kayu (Wahyudi, 

2013). 

Industri penggergajian kayu, yang juga dikenal sebagai sawmill, adalah 

fasilitas yang berfungsi untuk mengolah kayu gelondongan menjadi berbagai 

produk kayu olahan seperti papan, balok, dan produk setengah jadi lainnya. Proses 

penggergajian terdiri dari beberapa tahap, mulai dari pemotongan kayu 

gelondongan menjadi bentuk dasar, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengeringan dan pemotongan akhir sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan 

pasar. Dalam operasionalnya, industri sawmill umumnya bekerja sama dengan 

pedagang pengumpul yang bertindak sebagai perantara dengan para petani, dan 

kadang-kadang mereka juga membeli langsung dari petani untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku. Sawmill berperan sebagai titik awal dalam rantai pasokan 

industri kayu, mengubah sumber daya hutan menjadi bahan baku yang siap pakai 

untuk berbagai keperluan industri (Syah et al., 2018). 

Industri sawmill memiliki peranan yang sangat signifikan dalam sektor 

kehutanan serta dalam perekonomian global. Sawmill berfungsi sebagai 

penghubung antara hutan sebagai sumber bahan baku dan pasar yang memerlukan 
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produk kayu olahan. Proses penggergajian kayu di sawmill melibatkan 

pemotongan kayu gelondongan menjadi produk seperti papan dan balok, yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, termasuk konstruksi, 

furniture, dan sektor industri lainnya. Seiring dengan kemajuan teknologi, sawmill 

modern kini dilengkapi dengan mesin-mesin canggih yang meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan mengurangi limbah dalam proses produksinya 

(Budiwiyanto et al., 2017).  

Industri pengolahan kayu berfungsi untuk mengubah kayu bulat atau 

gelondongan menjadi beragam produk, seperti kayu gergajian dan kayu lapis 

dalam berbagai bentuk dan ukuran. Setiap tahap pengolahan kayu gergajian dan 

kayu lapis menghasilkan limbah kayu dengan beragam ukuran, jenis, dan jumlah. 

Limbah yang dihasilkan dari proses produksi di industri ini mencakup serbuk 

kayu, debu kayu, sisa potongan, serta potongan-potongan kecil kayu (Djoko, 

2010; Sarwono et al). 

Industri furniture mencakup pengolahan berbagai bahan baku seperti kayu, 

rotan, dan material lainnya untuk meningkatkan nilai tambah dan menghasilkan 

produk jadi. Indonesia merupakan salah satu produsen furniture terkemuka di 

dunia, dengan potensi bahan baku yang melimpah dan beragam. Produk furnitur 

dari Indonesia dikenal memiliki daya saing tinggi di pasar internasional, berkat 

desain yang unik dan penggunaan bahan baku khas seperti rotan, bambu, dan kayu 

jati, yang membedakannya dari furnitur yang diproduksi negara lain (Anggreni et 

al., 2022). Selain itu, industri perkayuan dapat dikategorikan berdasarkan proses 

pengolahannya. Industri primer mengacu pada pengolahan kayu dari bentuk bulat 

(log) menjadi produk kayu gergajian yang siap digunakan untuk aplikasi 

berikutnya. Sementara itu, industri sekunder berfokus pada pengolahan kayu yang 

telah dihasilkan oleh industri primer. 

Menurut Dewi et al (2024), Industri penggergajian kayu berfokus pada 

pengolahan kayu bulat (log) menjadi produk setengah jadi seperti kayu gergaji, 

papan, balok, dan veneer. Sektor ini merupakan bagian penting dari keseluruhan 

industri pengolahan kayu. Limbah serbuk gergaji dihasilkan dari beberapa tahapan 

dalam industri ini, antara lain: 
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a. Proses penggergajian, di mana kayu dipotong menjadi balok, papan, dan produk 

lainnya, menghasilkan serbuk gergaji dalam jumlah besar. 

b. Proses perataan, di mana permukaan kayu dihaluskan dengan alat planer atau 

sander, menghasilkan serbuk gergaji yang lebih halus. 

c. Proses pembubutan, yang menciptakan produk kayu berbentuk silinder, seperti 

gagang alat atau kaki meja, menghasilkan serbuk gergaji yang halus. 

Menurut Wahyudi (2013), keberadaan industri penggergajian memiliki 

berbagai manfaat, baik langsung maupun tidak langsung, antara lain: 

1. Menyediakan kayu gergajian siap pakai dengan beragam kualitas, 

kuantitas, dan ukuran yang sesuai kebutuhan konsumen. 

2. Menyediakan bahan baku kayu, baik setengah jadi maupun jadi, untuk 

industri berbasis kayu lainnya, seperti mebel dan moulding. 

3. Meningkatkan nilai tambah kayu dalam hal kualitas dan kuantitas. 

4. Memaksimalkan pemanfaatan kayu dari hutan. 

5. Meningkatkan efisiensi penggunaan kayu. 

6. Mengurangi biaya transportasi. 

7. Menciptakan lapangan kerja. 

8. Memberikan peluang usaha. 

9. Mendorong pengembangan daerah terpencil. 

10. Menggerakkan perpindahan penduduk secara mandiri. 

11. Memfasilitasi pembangunan infrastruktur. 

12. Menjadi sumber devisa negara melalui berbagai pajak dan iuran terkait. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan No. P.35/Menhut-II/2008 dan 

P.24/Menhut-II/2009, kapasitas produksi industri sawmill merujuk pada jumlah 

produksi maksimal yang dapat dihasilkan setiap tahun, sesuai dengan izin yang 

diberikan oleh pihak berwenang. Menurut Wahyudi (2013), kapasitas produksi 

dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu kapasitas produksi terpasang dan 

kapasitas produksi terpakai. Kapasitas produksi terpasang adalah kapasitas 

maksimum yang ditentukan oleh mesin sawmill berdasarkan rekomendasi pabrik, 

sementara kapasitas produksi terpakai adalah jumlah kapasitas yang sebenarnya 

digunakan oleh perusahaan dalam operasionalnya. 
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Menurut Wahyudi (2013), industri penggergajian di lapangan memiliki 

kapasitas produksi ideal, di mana setiap mesin sawmill seharusnya dapat 

menghasilkan sekitar 150 m³ kayu per bulan. Di Kabupaten Lampung Utara, 

terdapat variasi kapasitas produksi di industri sawmill, ada yang memenuhi 

kapasitas ideal dan ada pula yang tidak, dengan beberapa mesin menghasilkan 

kurang dari 150 m³ per bulan dan beberapa mesin lainnya mampu memproduksi 

lebih dari 150 m³ per bulan. 

Menurut Kementerian Investasi atau Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM), untuk industri kayu gergajian yang memiliki kapasitas produksi di 

bawah 2.000 m³ per tahun, diwajibkan untuk menjalin kemitraan dengan Koperasi 

dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden No. 49 Tahun 2021 yang mengubah Peraturan Presiden No. 10 

Tahun 2021 tentang Bidang Usaha Penanaman Modal. Produk dari industri 

sawmill umumnya dijual ke industri panglong. Industri panglong sendiri adalah 

usaha yang bergerak dalam perdagangan berbagai jenis kayu serta pengolahan 

produk kayu jadi, selain menyediakan bahan bangunan lainnya. Panglong kayu 

adalah usaha yang menjual kayu untuk kebutuhan konstruksi dan pembuatan 

furniture, bukan untuk kayu bakar (Aditya, 2023). 

 

 

2.4 Kayu  

Kayu merupakan salah satu komoditas hasil hutan yang memiliki daya 

tarik tinggi di pasar internasional. Sebagai salah satu kekayaan alam, kayu adalah 

bahan mentah yang relatif mudah diolah menjadi berbagai produk, seiring dengan 

kemajuan teknologi yang ada (Anggana et al., 2024). Kayu adalah elemen utama 

dalam pembangunan perumahan dan gedung lainnya di Indonesia. Data statistik 

menunjukkan bahwa setiap tahunnya diproduksi sekitar 2 juta m³ kayu gergajian 

untuk memenuhi kebutuhan konstruksi perumahan dan permukiman. Namun, 

kenyataannya, jumlah kayu gergajian yang dibutuhkan jauh lebih tinggi, karena 

banyak kayu yang digunakan sebagai bahan bangunan berasal dari industri kecil 

yang tidak terdaftar. Ketersediaan kayu kini semakin berkurang, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. Pada tahun 1980-an, jenis-jenis kayu tertentu seperti 
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kapur, kempas, jati, merbau, dan ulin mendominasi penggunaan kayu bangunan, 

yang termasuk dalam kategori kayu yang kuat dan cukup awet (Rudi, 2002).  

Kayu adalah bahan mentah yang mudah diolah menjadi berbagai produk. 

Indonesia memiliki beragam jenis kayu berkat letak geografis dan kondisi cuaca 

yang mendukung. Dengan kemajuan teknologi, kayu dapat diproses menjadi 

produk seperti kertas, tekstil, dan furniture. Kayu memiliki sifat unik yang tidak 

dapat ditiru oleh bahan buatan, seperti elastisitas, ketahanan terhadap beban, dan 

sifat-sifat lain yang tidak dimiliki beton, baja, atau plastik. Ciri-ciri umum kayu 

terlihat dari sifat fisiknya (Puspita et al., 2016). Kasmudjo (2012) menyebutkan 

bahwa karakteristik fisik kayu mencakup warna, serat, bau, tekstur, kilap, 

kekerasan, dan berat. 

Kayu adalah material biologis yang sangat kompleks, sehingga memahami 

mekanisme kehidupan pohon menjadi penting dalam studi pengeringan kayu, 

terutama terkait dengan berbagai istilah yang akan digunakan. Pohon terdiri dari 

tiga bagian utama: akar, batang, dan daun. Akar berfungsi sebagai penopang yang 

menjaga pohon tetap tegak dan berperan dalam penyerapan nutrisi serta air dari 

tanah. Batang berfungsi untuk menyokong pohon, mengalirkan nutrisi dan air, 

serta menyimpan cadangan. Sementara itu, daun berfungsi menyerap komponen 

dari udara dan melakukan fotosintesis (Listyanto, 2018). 

Mekanisme kehidupan pohon sangat bergantung pada karbon, oksigen, 

dan hidrogen, yang memiliki kompleksitas tersendiri. Akar mengirimkan larutan 

garam mineral ke daun, di mana fotosintesis berlangsung untuk mengubah garam 

mineral menjadi nutrisi yang kemudian dikirim ke batang melalui floem. Proses 

ini berhubungan dengan berbagai bagian batang, termasuk pembuluh, serabut, dan 

jari-jari kayu. Dekat kulit batang terdapat kambium, yang berperan penting dalam 

pertumbuhan lateral pohon. Bagian kayu yang terletak dekat pusat batang disebut 

kayu teras, sedangkan bagian yang berdekatan dengan kambium disebut kayu 

gubal. Oleh karena itu, beberapa aspek penting terkait pengeringan meliputi 

struktur sel, kambium, kayu gubal, kayu teras, jari-jari, dan serat. Struktur kayu, 

bersama dengan jumlah dan lokasi air di dalam sel, mempengaruhi karakteristik 

pengeringan. Setiap sel memiliki rongga dan dinding sel yang tersusun berlapis-

lapis dengan orientasi sudut yang berbeda (Listyanto, 2018). 
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2.5 Kayu Gubal dan Kayu Teras 

Secara anatomi, struktur kayu terdiri atas beberapa lapisan mulai dari 

bagian terluar hingga terdalam, yaitu kulit, gubal, teras, dan empulur. Setiap 

lapisan memiliki peran penting yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

pohon. Di antara lapisan-lapisan tersebut, gubal dan teras merupakan dua 

komponen utama yang paling mempengaruhi mutu kayu, terutama dari sisi sifat 

fisik dan mekaniknya. Terbentuknya kayu gubal dan kayu teras berkaitan dengan 

aktivitas jaringan kayu yang membelah dan mengalami proses pematangan secara 

biologis. Selama proses fotosintesis berlangsung, air, karbon dioksida, serta 

cahaya matahari diolah dan disalurkan melalui jaringan-jaringan kayu yang 

menyerupai jari-jari, hingga akhirnya membentuk lapisan kambium (Haygreen & 

Bowyer, 1996). 

Kayu gubal dan kayu teras memiliki peranan penting dalam proses 

pengeringan. Kayu gubal terdiri dari sel-sel hidup yang aktif mengangkut cairan 

yang esensial bagi kelangsungan hidup tumbuhan. Seiring dengan pertumbuhan 

pohon, lapisan kayu gubal bertambah, sementara bagian dalamnya akan mati, 

yang dikenal sebagai kayu teras (Listyanto, 2018). 

Kayu teras ini biasanya terisi oleh getah, resin, dan berbagai materi 

lainnya. Umumnya, kayu teras memiliki warna yang lebih gelap dibandingkan 

kayu gubal. Kadar air pada kayu gubal juga lebih tinggi daripada kayu teras. Di 

sisi lain, kayu teras yang telah terisi oleh berbagai material menjadi kurang 

permeabel, sehingga lebih rentan terhadap cacat saat proses pengeringan. Proses 

pengeringan kayu teras pun berlangsung lebih lama dibandingkan dengan kayu 

gubal (Listyanto, 2018). 

 

 

2.6 Bidang Pengamatan Kayu 

Pemahaman tentang tiga bidang utama jenis kayu perlu dipelajari. 

Pemahaman ini berguna agar proses pengamatan dilakukan pada bidang yang 

tepat sehingga ciri-ciri kayu dapat terlihat secara jelas. Tiga bidang tersebut 

meliputi bidang melintang, bidang radial, dan bidang tangensial. Bidang 

melintang, atau dikenal juga sebagai penampang lintang, adalah bidang yang 

memotong tegak lurus terhadap sumbu batang atau sumbu pohon. Ciri khas dari 
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bidang melintang berupa lubang-lubang kecil yang menyerupai pori-pori kulit dan 

garis-garis sejajar satu sama lain. Dari ketiga bidang tersebut, bidang melintang 

menjadi bidang yang paling penting dan paling sering digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis kayu. Bidang melintang menampilkan lebih banyak ciri 

struktur kayu seperti pori-pori, parenkim, serat, dan unsur lainnya (Fajriani, 2022). 

Bidang radial merupakan bidang pengamatan yang dibuat sejajar dengan 

arah jari-jari kayu serta sejalan dengan sumbu batang. Bidang ini sejajar dengan 

salah satu sel jari-jari kayu dan sumbu batang pohon. Garis-garis sejajar dengan 

ketebalan tertentu yang menyerupai pita menjadi penanda khas bidang radial. 

Arah serat kayu dapat diamati melalui bidang ini. Bidang tangensial adalah bidang 

pengamatan yang sejajar dengan sumbu batang tetapi tegak lurus terhadap arah 

jari-jari kayu. Ciri dari bidang tangensial dapat dikenali melalui bekas cacahan 

kecil yang membentuk pola tertentu, baik pola yang beraturan maupun tidak 

beraturan (Fajriani, 2022). 

 

 

2.7 Sifat – Sifat Kayu 

Menurut Widagdo (2021), Kayu memiliki karakter alami yang unik dan 

sulit digantikan oleh material lain. Pengetahuan mengenai sifat kayu diperlukan 

dalam proses pemilihan dan penggunaannya sesuai kebutuhan tertentu. 

Pemahaman tersebut sangat berperan dalam industri pengolahan kayu karena 

memberikan kemampuan untuk menyesuaikan jenis kayu dengan kebutuhan 

produksi. Pengetahuan ini juga memungkinkan pelaku industri mengganti jenis 

kayu apabila bahan utama sulit diperoleh atau memiliki harga yang tinggi. Setiap 

jenis pohon menghasilkan kayu dengan karakteristik yang berbeda, bahkan satu 

pohon pun dapat menunjukkan perbedaan sifat antar bagiannya. Meskipun kayu 

memiliki keanekaragaman karakter, terdapat beberapa sifat umum yang melekat 

pada semua jenis kayu, di antaranya: 

1. Struktur kayu tersusun atas berbagai jenis sel dengan dinding sel yang 

mengandung unsur kimia seperti selulosa dan hemiselulosa serta lignin. 

2. Kayu bersifat anisotropik karena menunjukkan perilaku fisik yang berbeda 

berdasarkan arah pengujian, yaitu memanjang (longitudinal), dari pusat ke 

luar (radial), dan sejajar dengan lingkaran tahun (tangensial). 
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3. Kayu memiliki sifat higroskopis yang berarti dapat menyerap dan melepaskan 

kelembapan tergantung pada kondisi suhu dan kelembapan udara di 

sekitarnya, selain itu kayu rentan terhadap serangan organisme perusak 

seperti hama dan jamur serta mudah terbakar, terutama dalam keadaan kering. 

Kayu memiliki sifat dan karakteristik khusus yang membuatnya ideal 

untuk berbagai aplikasi konstruksi. Dengan meningkatnya permintaan akan kayu 

dan berkurangnya potensi hutan, diperlukan penggunaan kayu yang efisien dan 

bijaksana, salah satunya dengan mengolah limbah kayu gergajian menjadi produk 

yang berguna (Anggreni et al., 2022). Kayu memiliki variasi sifat yang cukup 

signifikan di berbagai bagian pohon. Sifat kayu pada bagian pangkal biasanya 

berbeda dengan sifat pada bagian tengah dan ujung pohon. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan pengujian terhadap sifat-sifat kayu, baik itu sifat fisik 

pada bagian pangkal, tengah, maupun ujungnya. Kualitas tapak atau tempat 

tumbuh juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas kayu (Uar, 

2018).  

 

 

2.7.1 Sifat Fisik 

Sifat fisik kayu merujuk pada karakteristik kayu yang dapat dirasakan 

langsung oleh panca indera tanpa menggunakan alat bantu. Sifat fisik ini terdiri 

dari dua belas aspek yang berbeda, salah satunya adalah berat dan berat jenis. 

Berat kayu dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rongga sel, jumlah zat kayu, 

kandungan kelembapan, serta zat ekstraktif yang terkandung di dalamnya. Berat 

kayu berkaitan erat dengan berat jenisnya. Kayu memiliki berat jenis yang 

bervariasi, mulai dari yang terendah sebesar 0,2 pada kayu balsa, hingga yang 

tertinggi 1,28 pada kayu nani. Secara umum, semakin tinggi berat jenis kayu, 

semakin berat pula kayu tersebut, dan semakin kuat kayu tersebut. Berat jenis 

kayu dapat berbeda-beda antara jenis pohon yang satu dengan yang lainnya, 

bahkan bisa bervariasi antar pohon dari spesies yang sama. Variasi ini terjadi pada 

bagian-bagian yang berbeda dalam satu pohon (Bowyer et al., 2003), adapun 

kelas kuat kayu berdasarkan berat jenis nya yaitu sebagaimana pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kategori Berat Jenis Kayu 

Berat Jenis Kelas Kuat 

> 0.90 Sangat Berat 

0.74 – 0.90 Berat 

0.60 – 0.75 Agak Berat 

< 0.60 Ringan 

 

Kayu dikenal memiliki tingkat kekuatan yang berbeda-beda, di mana kelas 

kuat kayu menggambarkan kemampuan kayu dalam menahan beban mekanis. 

Dalam standar PKKI NI-5 1961, kelas kuat kayu dibagi menjadi kelas I, II, III, 

dan IV, yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 3. Modulus elastisitas kayu 

Kelas Kuat Kayu (Kg/Cm2) 

I 125.000 

II 100.000 

III 80.000 

IV 60.000 

Sumber: Badan Standar Nasional 1961, PKKI Ni-5 1961. 

 

Kayu memiliki berbagai sifat dasar, salah satunya adalah sifat fisis, yang 

mengacu pada kemampuan kayu untuk menyerap atau melepaskan air. Tingkat 

kelembaban kayu akan meningkat seiring dengan kelembaban udara di sekitarnya, 

dan kayu akan berusaha mencapai keseimbangan kelembaban dengan 

lingkungannya. Selain itu, kayu juga memiliki sifat mekanik yang mencakup 

berbagai jenis kekuatan, seperti kekuatan tekan sejajar dengan serat, kekuatan 

tekan tegak lurus serat, dan kekuatan lentur. Sifat kayu lainnya adalah kuat acuan, 

yang mencakup pemilihan kayu berdasarkan pengujian mekanis dan penilaian 

visual untuk menentukan kelas kayu. (Hunggurami et al., 2016). Untuk digunakan 

sebagai bahan konstruksi, kayu perlu menjalani proses pengeringan terlebih 

dahulu agar kekuatannya lebih optimal. Secara umum, kekuatan kayu akan 

meningkat seiring dengan berkurangnya kadar air kayu, terutama jika kadar airnya 

turun di bawah titik jenuh serat, yaitu sekitar 30% (Sadiyo et al., 2017). Kayu juga 

dikategorikan dalam kelas awet berdasarkan umur, yang menjadi pedoman dalam 

proses pemanenan pohon. Kelas awet kayu dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kelas awet berdasarkan umur 

Kelas Awet I II III IV V 

Selalu berhubungan 

dengan tanah lembab 

8 Tahun 5 Tahun 3 Tahun Sangat 

Pendek 

 

Kayu tidak terlindung 

terhadap angin dan 

iklim, tetapi 

dilindungi terhadap 

air 

20 

Tahun 

15tahun 10 Tahun Beberapa 

Tahun 

Pendek 

Kayu ditempatkan di 

tempat terlindung 

Tidak 

Terbatas 

Tidak 

Terbatas 

Sangat 

Lama 

Beberapa 

Tahun 

Pendek 

Kayu ditempatkan di 

tempat terlindung tapi 

dirawat, di cat, dan 

sebagainya. 

Tidak 

Terbatas 

Tidak 

Terbatas 

Tidak 

Terbatas 

20 Tahun Tahun 

Kayu termakan/ 

terserang rayap. 

Tidak 

Terbatas 

Jarang Agak 

Cepat 

Sangat 

Cepat 

Sangat 

Cepat 

Kayu termakan oleh 

bubuk kayu, rayap 

dan serangga lain 

Tidak 

Terbatas 

Tidak 

Terbatas 

Hampir 

Tidak 

Tidak 

Seberapa 

Sangat 

Cepat 

 

Sifat dasar dari berbagai jenis kayu di Indonesia yang tersedia umumnya 

mencakup berat jenis, kelas kuat, dan kelas awet. Namun, data mengenai kelas 

kuat kayu yang ada saat ini masih kurang akurat, karena banyak di antaranya yang 

hanya diperkirakan berdasarkan berat jenis. Untuk memanfaatkan kayu secara 

lebih efisien, dibutuhkan data yang lebih tepat mengenai sifat anatomi, kimia, 

fisik, dan mekanik dari masing-masing jenis kayu. Kekuatan kayu memainkan 

peran yang sangat penting dalam penggunaannya untuk konstruksi bangunan, 

pembuatan perkakas, dan berbagai keperluan lainnya. Oleh karena itu, klasifikasi 

kekuatan kayu dapat dijadikan pedoman dalam menentukan penggunaan jenis 

kayu tertentu (Lempang, 2014). 

 

 

2.7.2 Sifat Mekanik 

Sifat mekanik kayu menunjukkan kemampuan kayu dalam menahan beban 

luar yang bekerja padanya selama digunakan sebagai elemen struktural. Sifat ini 

mencakup beberapa jenis kekuatan, yaitu kekuatan tarik, kekuatan tekan, kekuatan 

lentur, dan kekuatan geser. Kekuatan tarik kayu menggambarkan daya tahan kayu 

terhadap gaya tarik yang bekerja secara aksial. Dua jenis kekuatan tarik dapat 

diamati berdasarkan arah gaya terhadap serat kayu, yaitu sejajar serat dan tegak 
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lurus serat. Nilai kekuatan tarik diperoleh melalui pengujian standar yang 

bertujuan untuk menentukan nilai acuan baik pada arah sejajar maupun tegak 

lurus terhadap serat. Kekuatan tarik sejajar serat menggambarkan kemampuan 

kayu menahan beban yang bekerja searah dengan serat, sedangkan kekuatan tarik 

tegak lurus serat menunjukkan daya tahan terhadap gaya yang bekerja melintang 

dari arah serat (Firdausy et al., 2020). 

Kekuatan tekan kayu merupakan reaksi kayu terhadap gaya aksial tekan 

yang diterimanya. Pengujian terhadap kekuatan tekan juga memperhatikan arah 

gaya terhadap serat kayu, baik sejajar maupun tegak lurus. Nilai kekuatan tekan 

diukur sebagai gaya tekan yang diterima per satuan luas penampang dan 

ditentukan melalui uji laboratorium sesuai standar teknis. Kekuatan tekan sejajar 

serat menunjukkan kemampuan kayu untuk menahan beban yang bekerja 

sepanjang arah serat, sedangkan kekuatan tekan tegak lurus serat menggambarkan 

respons kayu terhadap tekanan dari arah melintang serat (Firdausy et al., 2020). 

Kemampuan kayu dalam menahan gaya yang menyebabkan 

pembengkokan dikenal sebagai kekuatan lentur. Pada struktur balok yang 

mengalami pembebanan lentur, bagian bawah kayu akan mengalami tegangan 

tarik, sementara bagian atasnya mengalami tegangan tekan. Nilai kekuatan lentur 

juga diperoleh melalui proses pengujian yang dilakukan berdasarkan pedoman 

standar pengujian kayu. Hasil dari pengujian ini digunakan sebagai nilai acuan 

kekuatan lentur kayu yang penting dalam perencanaan struktur. Kekuatan geser 

kayu menunjukkan kemampuan kayu untuk menahan gaya-gaya yang 

menyebabkan pergeseran antar bagian di dalamnya. Terdapat tiga jenis kekuatan 

geser yang umum diketahui, yaitu sejajar arah serat, tegak lurus serat, dan miring 

terhadap arah serat. Nilai kekuatan geser tegak lurus biasanya lebih besar daripada 

nilai geser sejajar serat. Pengujian laboratorium dilakukan untuk memperoleh nilai 

referensi kekuatan geser yang dapat digunakan dalam analisis kekuatan material 

kayu pada berbagai kebutuhan konstruksi (Firdausy et al., 2020). 
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2.7.3 Sifat Kimia 

Perbedaan sifat kayu dapat terjadi antara berbagai jenis kayu, antara 

pohon-pohon yang termasuk dalam spesies yang sama, maupun antara bagian-

bagian kayu dalam satu pohon yang sama. Perbedaan sifat-sifat kayu ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, 

yaitu faktor genetik, faktor umur, dan faktor lingkungan. Ketiga faktor ini saling 

berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Faktor genetik ditandai oleh 

perbedaan asam deoksiribonukleat (DNA), yang merupakan asam nukleat yang 

menyusun gen di dalam inti sel, serta perbedaan asam ribonukleat (RNA), yaitu 

makromolekul polinukleotida yang dapat berbentuk rantai tunggal atau ganda 

yang tidak berpilin. DNA dan RNA bertanggung jawab atas penyimpanan dan 

pembacaan informasi genetik pada masing-masing spesies pohon. Perbedaan 

dalam struktur genetik ini tentu saja mempengaruhi kemampuan adaptasi setiap 

jenis pohon terhadap perubahan kondisi lingkungan tempat pohon tersebut 

tumbuh. Interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan akan terlihat jelas 

saat pohon menjalani proses fisiologis selama masa pertumbuhannya (Muin, 

2023). 

 

 

2.8 Analisis Permintaan 

Permintaan adalah sejumlah barang atau jasa yang dikehendaki dan 

mampu dibeli pada saat harga dan waktu tertentu sesuai dengan penghasilan 

konsumen. Sedangkan penawaran, tidak sejalan dengan konsep permintaan yaitu 

sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh produsen dan mampu dijual pada 

saat harga dan waktu tertentu. Dalam melakukan permintaan, konsumen tentunya 

menyesuaikan permintaan dengan penghasilan yang dimilikinya. Apabila 

penghasilan tinggi maka permintaan barang atau jasa dapat terlaksana dengan 

jumlah yang tinggi, tetapi sebaliknya jika penghasilan rendah maka permintaan 

barang atau jasa dilakukan dengan jumlah yang rendah. Konsumen akan 

mengurangi barang ataupun jasa apabila mahal harga barang atau jasa semakin 

tinggi, sebaliknya jika semakin murah harga barang atau jasa maka konsumen 

akan tertarik untuk mengkonsumsinya (Venny et al., 2022). 
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Permintaan adalah keinginan untuk memiliki barang di pasar tertentu yang 

dipengaruhi oleh harga, pendapatan, dan waktu tertentu. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan meliputi harga barang tersebut, tingkat pendapatan, 

jumlah populasi, preferensi, prediksi masa depan, dan harga barang pengganti 

(Kamariah, 2022). Permintaan merujuk pada kuantitas barang yang dibeli atau 

diharapkan pada harga dan waktu tertentu (Nasution, 2018). Hubungan antara 

permintaan dan penawaran ini sangat penting dalam ekonomi pasar karena 

menentukan harga dan jumlah barang yang tersedia di pasar. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang dinamika permintaan dan penawaran 

membantu produsen dan konsumen membuat keputusan yang lebih baik dalam 

aktivitas ekonomi sehari-hari. 

 

 

2.9 Limbah Industri Penggergajian 

Limbah serbuk gergaji adalah produk sampingan yang dihasilkan dari 

proses pemotongan kayu atau material lainnya dengan menggunakan gergaji 

(Handayani dan Sa'diyah, 2022). Serbuk ini umumnya terdiri dari potongan-

potongan kecil kayu yang muncul selama pemotongan (Ridzeki et al., 2024). 

Ukuran limbah serbuk gergaji bervariasi, tergantung pada jenis kayu dan gergaji 

yang digunakan. Limbah ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menumpuk 

dan berakhir dengan pembakaran, yang berpotensi menyebabkan polusi udara 

(Hertianti et al., 2023). Selain itu, serbuk gergaji dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk limbah dari pertanian dan perkayuan. Eksploitasi serta 

pengolahan kayu bulat menghasilkan jumlah serbuk gergaji yang signifikan; 

produksi total kayu gergajian di Indonesia mencapai 2,6 juta m³ per tahun, di 

mana limbah yang dihasilkan mencapai 54,24% dari total produksi. Dengan 

demikian, limbah penggergajian kayu mencapai sekitar 1,4 juta m³ per tahun, 

yang merupakan jumlah yang cukup besar, mendekati setengah dari total produksi 

kayu gergajian (Dewi et al., 2023). Meskipun sering dianggap sebagai limbah 

tanpa nilai tambah langsung, serbuk gergaji memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai bahan bakar alternatif, campuran dalam produk kayu, atau sebagai bahan 

baku untuk papan partikel. Namun, pengelolaan yang tepat sangat penting untuk 
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menghindari dampak lingkungan negatif, seperti pencemaran udara atau air akibat 

pembuangan yang tidak benar (Rizal et al., 2020). 

Banyak limbah serbuk gergaji dan potongan kayu, yang mencakup hampir 

setengah dari total volume kayu yang diproses di pabrik pengolahan kayu, sering 

kali diabaikan karena fokus pada produksi, sehingga pabrik kurang tertarik untuk 

mencari solusi pembuangan limbah tersebut (Soemarsono et al., 2021). Limbah 

kayu seringkali dibiarkan menumpuk, meskipun masih memiliki nilai ekonomi 

yang bisa dimanfaatkan. Penanganan limbah kayu yang tidak tepat, seperti 

membiarkannya membusuk atau membakar, dapat berdampak buruk bagi 

lingkungan, sehingga penting untuk mencari solusi bagi masalah ini (Anggreni, 

Indrawan dan Suparyana, 2022). 

Menurut Muzdalifah et al. (2020), serbuk gergaji memiliki karakteristik 

yang mirip dengan kayu, tetapi dalam bentuk yang berbeda. Kandungan selulosa 

di dalamnya menjadikannya sebagai media pertumbuhan yang baik bagi jamur 

tiram putih. Limbah kayu mengandung bahan organik yang terdiri dari senyawa-

senyawa seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, dan sedikit karbohidrat, sehingga 

berpotensi besar sebagai sumber energi. Kayu diperoleh dari pemotongan pohon 

yang dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. Meskipun serbuk gergaji dapat 

digunakan untuk berbagai produk bernilai ekonomi, seperti peredam suara mesin, 

briket, dan berbagai kerajinan, sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Komponen utama dalam serbuk gergaji meliputi selulosa, hemiselulosa, lignin, 

dan zat ekstraktif kayu. Penanganan limbah serbuk gergaji yang buruk, seperti 

membiarkannya membusuk atau dibakar, berpotensi menimbulkan masalah 

lingkungan yang serius, sehingga perlu ada pemikiran tentang penanganannya. 

Menurut Mirwan dan Mufti (2020) menjelaskan bahwa serbuk gergaji 

adalah produk sampingan dari pemotongan kayu, dengan karakteristik mirip kayu 

meskipun berbeda bentuk. Kayu itu sendiri merupakan hasil pemotongan pohon 

dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan, yang biasanya dikelompokkan 

menjadi kayu lunak (softwood) dan kayu keras (hardwood). Serbuk gergaji, atau 

sawdust, adalah limbah padat yang dihasilkan dari berbagai kegiatan pengolahan 

kayu. Sahrum, Syaiful dan Gazali (2021) menambahkan bahwa limbah ini 

biasanya berbentuk partikel kecil berwarna coklat muda, dengan tekstur kasar dan 
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berserat. Beberapa sumber utama limbah serbuk gergaji mencakup berbagai 

kegiatan industri (Salahuddin et al., 2021). 

 

 

2.10 Pengolahan Limbah Kayu 

Proses menggergaji dapat dipahami dengan berbagai cara, tetapi inti dari 

kegiatan ini adalah pengolahan kayu bulat (log atau bahan baku) menjadi bentuk 

kayu yang siap digunakan untuk berbagai tujuan. Secara umum, industri 

penggergajian merupakan sektor yang mengubah kayu bulat menjadi kayu 

gergajian melalui teknik pemotongan dan pembelahan. Pada prinsipnya, sawmill 

berfungsi untuk mengolah kayu gelondongan menjadi kayu gergajian dengan dua 

tahap utama, yaitu pemisahan dan pemotongan. Oleh karena itu, kegiatan 

menggergaji bisa dianggap sebagai tahap pertama dalam proses pengolahan kayu, 

yang melibatkan pembelahan dan pemotongan kayu menggunakan gergaji (Roy 

Rianto et al., 2020). Di Indonesia, ada tiga sektor industri kayu yang menyerap 

jumlah kayu dalam skala besar yaitu sawmill, pembuatan veneer/plywood, serta 

industri pulp dan kertas. 

Dalam sektor penggergajian dan pembuatan kayu lapis, kayu bulat (log) 

diproses menjadi kayu gergajian serta produk kayu lapis dengan berbagai bentuk, 

ukuran dan menghasilkan beragam jenis limbah yang muncul selama proses 

pengolahan. Kayu yang dianggap tidak lagi memiliki nilai ekonomi pada suatu 

tahap atau waktu tertentu, namun masih bisa dimanfaatkan dalam kondisi atau 

waktu yang berbeda. Ini juga dapat dipahami sebagai pemanfaatan limbah kayu 

dalam bentuk serpihan kayu yang tidak dapat diproduksi secara ekonomis 

menggunakan teknologi pengolahan tertentu, untuk menghasilkan produk (output) 

bernilai tinggi, meskipun terkadang mengharuskan pengorbanan dalam proses 

produksi itu sendiri (Wulandari, 2019). Selain itu, terdapat beberapa jenis industri 

pengolahan kayu, antara lain: 

 

 

2.10.1 Pengolahan Industri Kayu Bulat 

Kayu bulat merujuk pada seluruh kayu gelondongan (log) yang dapat 

ditebang atau dipanen untuk digunakan sebagai bahan baku dalam pengolahan 
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kayu hulu. Kayu bulat ini diperoleh melalui berbagai kegiatan, seperti Hak 

Pengusahaan Hutan (HPH/IUPHHK), Izin Penggunaan Kayu (IPK) untuk 

reklamasi kawasan hutan, Hutan Tanaman Industri (HTI), serta hutan rakyat. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2018), total produksi kayu bulat hutan 

mencapai 3.651.479,49 meter kubik dari keseluruhan produksi kayu di Indonesia. 

Salah satu sektor industri hasil hutan yang berkembang pesat adalah industri 

penggergajian kayu, yang mengolah kayu bulat atau kayu gergajian lainnya 

menjadi bahan baku untuk industri hilir, seperti pembuatan mebel, bahan 

bangunan, dan produk lainnya (Yaya et al., 2020). 

 

 

2.10.2 Pengolahan Industri Furniture 

Industri pengolahan furniture telah berkembang pesat di Indonesia dan 

tersebar di hampir semua provinsi, dengan beberapa pusat produksi besar yang 

terletak di Jepara, Blora, Surakarta, Demak, Sidoarjo, Klaten, Pasuruan, 

Jabodetabek, dan daerah lainnya (Widoyono, 2020). Industri pengolahan furniture 

adalah proses mengubah bahan baku kayu menjadi produk jadi furniture yang 

memiliki nilai tambah yang tinggi (Zilvia dan Dahruji, 2022). Industri furniture 

merupakan sektor yang mengolah bahan baku, seperti kayu, rotan atau material 

lainnya, untuk meningkatkan nilai tambah serta efisiensi dalam produksi furniture 

jadi. Sebuah penelitian oleh Sudiryanto dan Suharto (2020) mencatat bahwa 

industri furniture di Michigan menghasilkan lebih dari 150 ton limbah kayu setiap 

hari, yang kemudian dapat di daur ulang menjadi komposit polimer kayu (WPC). 

 

 

2.10.3 Pengolahan Industri Kayu Lapis 

Dalam proses pembuatan kayu lapis, pemborosan atau limbah memang 

tidak dapat dihindari (Subari et al, 2012). Limbah yang dihasilkan dari 

pengolahan kayu lapis dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu limbah pengolahan 

kayu primer dan limbah pengolahan kayu sekunder. Limbah primer berasal dari 

industri penggergajian kayu, industri kayu lapis, serta industri pulp dan kertas. 

Sementara itu, limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan kayu lapis 

meliputi berbagai bahan seperti inti kayu, pemangkasan (spur trimming), 
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pemotongan tambahan (trimming trim), serpihan kayu, serbuk gergaji, serta 

serbuk amplas kayu lapis. 

 

 

2.10.4 Pengolahan Industri Penggergajian 

Dalam industri penggergajian kayu dan pembuatan kayu lapis, kayu bulat 

diolah menjadi kayu gergajian serta produk kayu lapis dalam berbagai bentuk dan 

ukuran. Selama proses pengolahan kayu bulat ini, muncul berbagai jenis limbah. 

Menurut Purwanto (2009), limbah merujuk pada sisa atau bagian kayu yang 

dianggap tidak ekonomis pada suatu waktu, tempat, atau proses tertentu, 

meskipun masih memiliki potensi untuk digunakan dalam kegiatan atau proses 

lain di waktu dan tempat yang berbeda. Proses penggergajian kayu umumnya 

melibatkan beberapa tahapan, seperti yang terlihat pada Tabel 4: 

 

Tabel 5. Jenis limbah penggergajian 

No. Unit Penggergajian Jenis Limbah 

1 Pembelahan utama (Break down) Sebetan 

Serbuk Kayu 

2 Pembelahan kedua (Resawing) Sebetan 

Serbuk Kayu 

3 Pemerataan (Edging) Sebetan 

Serbuk Kayu 

4 Pemotongan (Trimming) Sebetan 

Serbuk Kayu 

 

 

2.11 Karakteristik Limbah Kayu 

Indonesia memiliki tiga sektor industri yang sebagian besar bergantung 

pada kayu alam, salah satunya adalah industri penggergajian kayu. Industri 

pengolahan kayu menghasilkan berbagai jenis limbah utama, seperti kulit kayu, 

potongan kecil, serpihan dari proses pemotongan dan penggergajian, serta partikel 

halus berupa serbuk dan debu kayu (Anggraeni et al., 2022). Limbah yang 

dihasilkan dari sektor ini masih menumpuk di lapangan. Beberapa limbah bahkan 

dibuang ke sungai, yang berisiko menyebabkan penyempitan dan pendangkalan 

saluran air, serta mencemari kualitas air. Ada juga yang dibakar langsung, yang 

dapat meningkatkan emisi karbon ke atmosfer. Tanpa pengelolaan yang tepat, 
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limbah kayu ini dapat mencemari lingkungan sekitar. Menurut Purwanto (2009), 

limbah dari industri penggergajian kayu muncul dalam berbagai bentuk seperti 

sebetan, potongan ujung dan serbuk gergajian. 

Industri penggergajian atau pengolahan kayu pada umumnya menyebutkan 

istilah limbah lebih tepat disebut sebagai residu atau sisa-sisa bahan baku. Sisa-

sisa tersebut masih memiliki potensi untuk diolah kembali menjadi produk kayu 

lainnya. Penggunaan istilah "sampah" (waste) kurang tepat apabila digunakan 

untuk menyebut sisa hasil pengolahan kayu dari kayu log menjadi kayu gergajian 

(sawn timber). Istilah "waste" lebih merujuk pada sampah dalam arti umum atau 

pembuangan (disposal) (Wahyudi, 2013). 

 

 

2.11.1 Sebetan  

Limbah sebetan (offcut/slab) merupakan sisa hasil proses pemotongan saat 

kayu diratakan menggunakan mesin gergaji utama maupun mesin gergaji ulang 

(resaw), guna memperoleh dimensi sortimen yang diinginkan (Rianto dan 

Djitmau, 2019). Sebetan merupakan potongan kayu yang dibagi menjadi dua, tiga, 

atau empat bagian, yang disebut blancpain (kant), dan bagian-bagian yang tersisa 

disebut sebetan. Potongan terakhir yang berbentuk kecil dikenal sebagai serbuk 

gergaji (Purwanto, 2009). 

 

 

2.11.2 Potongan Ujung 

Potongan ujung adalah sisa kayu yang dihasilkan dari proses 

penggergajian, biasanya berupa potongan kecil yang berasal dari ujung kayu yang 

tidak terpakai. Potongan ini biasanya terjadi saat proses finishing (Purwanto, 

2009). Limbah potongan ujung biasanya muncul karena hasil potongan kayu 

terlalu panjang atau karena kayu patah saat dilakukan uji ketahanan dalam proses 

penggergajian. Kejadian ini umumnya terjadi pada bahan baku kayu hutan. 

Produk yang mengalami kerusakan tersebut harus disesuaikan agar tetap dapat 

dijual. Limbah potongan ujung umumnya berupa potongan kayu kecil yang tidak 

dapat dimanfaatkan lagi untuk penjualan produk penggergajian (Aditya et al., 

2019). 
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2.11.3 Serbuk Gergaji 

Limbah serbuk gergaji ini muncul pada semua tahap produksi kayu, mulai 

dari pemotongan hingga finishing. Serbuk gergaji kayu mengandung komponen 

utama berupa selulosa, hemiselulosa, lignin, dan zat ekstraktif kayu (Purwanto, 

2009). Limbah didefinisikan sebagai bahan hasil sampingan, hasil ikatan, atau sisa 

yang telah maupun belum dimanfaatkan untuk produksi tertentu, baik setelah 

melalui proses lanjutan maupun tidak. Serbuk kayu hasil penggergajian termasuk 

salah satu jenis partikel kayu dengan tekstur halus dengan ukuran berkisar antara 

0,25 mm hingga 2,00 mm. Serbuk ini memiliki bobot yang ringan saat kering dan 

mudah terbawa oleh angin (Nurmaidah dan Purba 2017; Setiyono, 2004). 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November – Desember 2024 

di sekitar wilayah KPH Pesawaran tepatnya di Industri Penggergajian pada 

Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan evaluasi 

terhadap industri penggergajian / sawmill yang dianggap baik.  

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2 Alat, Bahan dan Objek Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital 

untuk dokumentasi, alat perekam suara, alat tulis, komputer/laptop, kuesioner, 
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sumber literatur penunjang beserta data-data terkait. Objek dalam penelitian ini 

adalah industri penggergajian serta pemilik industri penggergajian di sekitar 

Wilayah KPH Pesawaran. 

 

 

3.3 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder 

yaitu sebagai berikut. 

1. Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dengan cara 

observasi (pengamatan) di lapangan dan wawancara sekaligus penyebaran 

kuesioner kepada responden / pemilik industri penggergajian yang menjadi 

narasumber kunci. Data primer yang diperoleh di lapangan meliputi alat 

penggergajian, jenis kayu, asal kayu, harga kayu, permintaan kayu, 

pendapatan total sawmill yang dijual serta limbah kayu gergajian dan 

pemanfaatan limbah kayu gergajian yang ada di industri sawmill. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi literatur dan data 

tertulis, studi dokumentasi, data tertulis, jumlah industri sawmill, data hasil 

penjualan kayu gergajian pemilik sawmill mengenai permintaan kayu 

gergajian seperti harga jual kayu di industri penggergajian di Kabupaten 

Pesawaran. 

 

 

3.4 Metode 

 

 

3.4.1 Metode Pengambilan Sampel 

  Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan wawancara, 

pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner dengan wawancara. 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan sejumlah responden 

(objek) yang cukup banyak untuk mengetahui, mengumpulkan dan 

mempelajari suatu informasi pada saat berjalannya penelitian. Seiring 

dengan pendapat tersebut, pengumpulan informasi dilakukan dengan 

survei menggunakan kuesioner (Sukriadi et al., 2020). Penelitian ini 
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melibatkan observasi terstruktur terhadap gejala-gejala yang muncul pada 

objek studi (Rahardja et al., 2018). 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang dilakukan guna memperoleh data primer. 

Data tersebut dikumpulkan melalui tanya jawab atau wawancara yang 

dilakukan langsung terhadap responden. Metode wawancara umumnya 

dilaksanakan dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

informan dan mendapatkan jawaban langsung dari narasumber (Faelasofi 

et al., 2015).  

 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan cara wawancara 

kepada pemilik sawmill pada dua (2) kecamatan yaitu Kecamatan Way Ratai 

sebanyak 4 sampel dan Kecamatan Gedong Tataan sebanyak 5 sampel yang ada di 

Sekitar Wilayah KPH Pesawaran. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik snowball. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan 

metode non-probability sampling yaitu snowball sampling. Snowball sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang dimulai dengan jumlah sampel kecil, 

kemudian sampel awal diminta untuk merekomendasikan responden lainnya yang 

relevan untuk dijadikan sampel berikutnya (Iswari et al., 2020). Dalam penelitian 

ini, responden yang dijadikan objek adalah seluruh pemilik industri penggergajian 

(sawmill) yang ada di Kabupaten Pesawaran. 

 

 

3.4.3 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

mengolah dan menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa melakukan 

modifikasi atau interpretasi yang mendalam. Tujuannya adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai karakteristik data yang ada, sehingga memudahkan 

pemahaman terhadap informasi yang terkandung di dalamnya (Talakua et al., 

2020).  
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3.4.3.1 Karakteristik Kayu Gergajian di Industri Penggergajian 

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif yaitu untuk menggambarkan 

dan memaparkan kondisi yang ada. Metode ini berfokus pada objek yang bersifat 

alami, dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk mengkaji status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem 

pemikiran, sehingga dapat mendeskripsikan secara sistematis. Metode deskriptif 

berfungsi untuk menggambarkan fenomena yang ada, baik yang bersifat alami 

maupun yang merupakan hasil rekayasa manusia, dengan penekanan pada 

karakteristik, kualitas, serta keterkaitan antara berbagai kegiatan yang relevan dan 

akurat mengenai fakta yang diteliti (Utami et al., 2021). Deskriptif kualitatif pada 

penelitian ini digunakan untuk mengelompokkan industri sawmill berdasarkan 

nama sawmill, jenis kayu, asal kayu, produk hasil olahan kayu / sortimen, 

permintaan kayu dan pendapatan total penjualan kayu beserta alat penggergajian. 

Dalam penelitian ini penyajian data digunakan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 

6, Tabel 7 dan Tabel 8.  

 

Tabel 6. Karakteristik Industri Penggergajian (Sawmill) di Kecamatan Way Ratai 

dan Kecamatan Gedong Tataan 

Asal Kayu Nama Sawmill Jenis Kayu Nama Ilmiah 

 

 

   

 

Tabel 7. Sifat - Sifat Kayu 

Jenis 

Kayu 

Sifat Fisis 
Sifat 

Mekanika 
Sifat Kimia 

Warna Kayu Kelas 

Kuat 

Modulus 

Elastisitas 

Selulosa Lignin 

      

      

 

Tabel 8. Sortimen dan Harga Kayu Gergajian 

Hasil Olahan 

Kayu 
Ukuran (m) 

Harga Jual (Rp/m3) 

Kayu Putih Kayu Merah 
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3.4.3.2 Permintaan Kayu di Industri Penggergajian (Sawmill) 

Analisis permintaan kayu dilakukan dengan deskriptif kualitatif pada 

penelitian ini digunakan untuk mempelajari keseluruhan jenis olahan kayu dan 

permintaan kayu gergajian yang diminati konsumen. Dalam penelitian ini 

penyajian data karakteristik responden digunakan tabel yang dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 9. Analisis Permintaan Kayu 

Nama 

Sawmill 

Jenis 

Olahan 

Kayu 

Permintaan Kayu 

(m3/bulan) 

Harga Jual 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp/m3) 

Kayu 

Merah 

Kayu 

Putih 

Kayu 

Merah 

Kayu 

Putih 

Kayu 

Merah 

Kayu 

Putih 

        

        

Total       

 

 

3.4.3.3 Pemanfaatan Limbah Kayu Gergajian di Industri Penggergajian 

Analisis yang dilakukan dengan metode analisis deskriptif, yaitu 

mengetahui jenis limbah kayu gergajian serta menilai bagaimana cara 

pemanfaatan limbah kayu gergajian. Dalam penelitian ini penyajian data 

karakteristik responden digunakan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 8.  

 

Tabel 10. Karakteristik Limbah Kayu Gergajian 

Jenis 

Limbah 

Kayu 

Satuan 

Penjualan 

Harga 

Jual 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 
Pemanfaatan 

 

 

 
 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Karakteristik kayu gergajian yang ada di industri penggergajian di sekitar 

KPH Pesawaran meliputi kayu bayur, durian, jengkol, nangka, damar, 

cempaka, medang, jati, jabon, gelam, sengon, mahoni, waru, flamboyan, dan 

tabu. Jenis kayu yang diminati oleh konsumen seperti kayu fast growing yang 

tumbuh di lahan hutan rakyat dengan umur tanam minimal 3 tahun dan telah 

berdiameter >10 cm sudah dapat dilakukan penebangan baik yang ada di 

kabupaten pesawaran maupun diluar kabupaten. Jenis kayu yang ada dari tiap 

industri memiliki sifat – sifat fisik, mekanik dan kimia yang berbeda-beda. 

Hal ini menjadikan kayu tersebut memiliki perbedaan harga.  Kayu di 

wilayah penelitian terbagi menjadi dua kategori yaitu kayu merah dan kayu 

putih. Kayu tersebut diolah menjadi produk olahan berupa papan, balok, 

kasau dan reng. 

2. Permintaan kayu gergajian di sekitar KPH Pesawaran yang paling diminati 

adalah kayu merah seperti kayu bayur, jati, medang, jabon. Hal ini karena 

kayu merah memiliki kualitas kayu yang bagus berupa kekuatan, keawetan, 

kilap kayu yang tahan akan serangan serangga. Selain kayu merah, kayu putih 

juga diminati seperti kayu sengon, mahoni dan sebagainya akan tetapi tingkat 

kekuatan, keawetan dari kayu tersebut tidak lebih baik dari kayu merah. Pada 

Kecamatan Way Ratai diperoleh permintaan kayu merah sebesar 61,5 m3 

sedangkan kayu putih yaitu sebesar 49,8 m3. Kecamatan Gedong Tataan 

memperoleh permintaan kayu sebesar 200 m3 sedangkan kayu putih sebesar 

165,4 m3. Permintaan produk olahan / sortimen kayu yang diminati yaitu 

berupa sortimen papan dengan ukuran 2x20; 2x25; 3x20; 3x25; 4x20; 4x25. 



59 
 

 

3. Limbah kayu gergajian yang ada di industri penggergajian di sekitar wilayah 

KPH Pesawaran memiliki tiga jenis limbah yaitu berupa palet kayu, sebetan 

kayu dan serbuk gergajian. Limbah kayu yang paling diminati yaitu berupa 

palet dengan pendapatan perbulan mencapai Rp. 14.000.000-, hal ini 

dikarenakan limbah tersebut dimanfaatkan untuk berbagai jenis kebutuhan 

sehari – hari ataupun untuk kebutuhan perusahaan industri yang memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi.  

 

 

5.2 Saran 

Industri penggergajian (sawmill) yang ada di sekitar wilayah KPH Pesawaran 

membutuhkan dorongan dari pemerintah seperti pengembangan hutan rakyat, agar 

pasokan sumber bahan baku kayu dapat terpenuhi secara berkelanjutan. 

Pengelolaan bahan baku yang efisien sangat penting agar proses produksi dapat 

berjalan baik dan stabil. Penanaman jenis-jenis pohon cepat tumbuh (fast growing 

species) yaitu jenis kayu merah seperti jabon diperlukan sebagai upaya untuk 

mendukung keberlanjutan hutan rakyat, terutama dalam menjaga ketersediaan 

tegakan yang optimal secara ekologis maupun ekonomis. 
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